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Penelitian ini bertujuan:  (1) Untuk mendeskripsikan apakah peran Majelis Taklim dalam Meminimalisir Bid’ah dan Khurafat. (2) Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim dalam Meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Desa Smaturue. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang di amati. Kemudian menelaah dan menganalisa data secara mendalam, atau lebih jelasnya penelitian kualitatif ialah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak di perleh melalui prosedur statiktik atau bentuk hitungan lainnya. Proses dan makna (persepektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif dan pendekatan fenamonologi berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-rang biasa dalam situasi tertentu.

             Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) dalam peranannya Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat itu sangat di butuhkan dalam masyarakat. Karena benar-benar dapat meminimalisir Bid’ah dan Khurafat, sehinnga terciptalah masyarakat yang bersih dari Bid’ah dan Khurafat. Setelah itu tercipta pula lah mayarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. b) faktor pendukung yaitu adanya semangat masyarakat untuk mengikuti kajian-kajian Majelis Taklim serta kerja sama masyarakat untuk saling mengingatkan satu sama lain untuk mengikuti Majelis Taklim. Adapun faktor penghambat adalah kurangnya buku rujukan yang di miliki oleh pembina Majelis Taklim khususnya buku yang membahas tentang Bid’ah dan Khurafat, serta kuranya dana yang di miliki oleh Majelis Taklim sehingga ia terkendala untuk menghadirkan pemateri-pemateri luar wilayah pada saat diadakan kajian.    
masyarakatnya dan mampu memecahkan masalah berbagai persoalan hidup yang di hadapi oleh Masyarakat baik pribadi maupun sosial. Dengan adanya peran Majelis Taklim Bid’ah dan Khurafat benar-benar terminimalisir kalau memang masih ada itu sudah tidak nampak lagi. Hal ini yang akan menjadikan benteng pertahanan untuk menghadapi kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. (2) Faktor pendukung dan penghambat Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Desa Samaturue yaitu Faktor pendukung dari kegiatan ini adalah dengan menghadirkan para pembina yang variatif.
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang menjadi pedoman hidup bagi manusia yang mencakup seluruh kehidupan manusia. Di samping sebagai pedoman hidup, Islam menurut para pemeluknya juga sebagai ajaran yang harus di dakwahkan dan memberikan pemahaman berbagai ajaran yang terkandung di dalamnya. Sarana yang dapat di lakukan dalam mentraspormasikan nilai-nilai agama tersebut antara lain melalui majelis taklim yang berfungsi memberikan pendidikan tentang nilai-nilai dan ajaran agama. Berbagai kegiatan majelis taklim yang telah di lakukan sebagai wadah untuk menuangkan pendidikan tentang ajaran agama islam.

Salah satu bentuk pendidikan dan kelompok belajar yang berbasis masyarakat ini semakin tumbuh dan semakin berkembang yakni lembaga pengajian atau pendidikan islam yang di sebut dengan majelis taklim.Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Dari sini dapat di pahami bahwa dalam kegiatan bimbingan dan pengajaran terkandung makna pendidikan. Pendidikan sebagai aktifitas berarti upaya yang secara sadar di rancang untuk membantu seorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupannya).

    Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam non formal. Danmerupakan fenomena budaya religious yang tumbuh dan berkembang di tengah komunitas muslim Indonesia. Majelis Taklim ini merupakan lembaga dakwah yang memiliki peran strategis dan penting dalam pengembangan kehidupan beragama bagi masyarakat. Karena ia merupakan lembaga yang memerankan semua masyarakat tanpa melihat latar belakang dan usia masyarakat itu sendiri.Urgensi masyarat yang demikian itulah yang menjadi spirit diintegrasikannya majelis taklim sebagai bagian penting dari system Pendidikan Nasional sebagaimana di tuangkan dalam Undang-Undang RI  nomor 20  Bab VI pasal 26 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan non formal di perlukan untuk menambah dan melengkapi pendidikan formal. Bahkan pada ayat 4 disebutkan majelis taklim merupakan bagian dari pendidikan non formal.

Melihat kondisi sebagian besar masyarakat saat ini sangat memperhatinkan sehingga benar-benar harus ada wadah pendidikan bagi masyarakat yang dapat menuntun masyarakat untuk kembali ke jalan yang benar.

   Dengan demikian tidak cukup bagi seseorang dalam beribadah hanya mengetahui sunnah saja, akan tetapi juga harus mengenali lawannya yakni bid’ah dan khurafat, yang sumuanya merupakan bagian dari syirik.Syirik merupakan dosa besar, syirik berarti menjadikan sekutu bagi AllaH SWT yaitu di samping beribadah kepada-Nya juga beribadah kepada selain-Nya.

Allah SWT telah mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya dalam surah QS. Al Baqarah(2): 256

لاَ إِكْرَاهَ فِي الدِّيْنِ قَد تَّبَيَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ فَمَنْ يَكْفُرْ بِالطَّاغُوْتِ وَ يُؤْمِنْ بِاللهِ فَقَدِ اسْتَمْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقَىَ لاَ انْفِصَامَ لَهَا وَ اللهُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ
Terjemahanya:
Tiada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Oleh karena itu, barang siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang teguh kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Tak dapat di sangkal lagi bila fenomena yang ada menunjukkan tidak sedikit dari kaum muslimin yang begitu hobi melakukan praktek bid’ah dan khurafat. Padahal bid’ah adalah sebuah amalan yang tidak pernah di contohkan oleh Rasul S.A.W, siapapun yang berbuat suatu bid’ah dalam agama, walaupun dengan tujuan baik, maka bid’ahnya itu selain merupakan kesesatan, adalah suatu tindakan yang menghujat agama dan mendustakan firman Allah SWT.

Bid’ah merupakan pelanggaran yang sangat besar dari sisi melampaui batasan-batasan hokum Allah dalam membuat syariat karena sangatlah jelas bahwa hal ini menyalahi dalam meyakini kesempurnaan syariat. Menuduh Rasulullah SAW menghianati risalah, menuduh bahwa syariat islam masih kurang dan membutuhkan tambahan serta belum sempurna. Sehingga dapat di ketahui bahwa semua bid’ah dalam perkara ibadah/agama adalah haram sesuai kaedah ushul fiqih bahwa hokum asal ibadah adalah haram kecuali kecuali bila ada perintah, dan tidaklah tepat bila penggunaan istilah bid’ah hasanah jika di kaitkan dengan ibadah atau agama sebagaimana pandangan orang banyak, namun masih relevan jika di kaitkan dengan hal-hal yang baru selagi itu berupa urusan duniawi murni misal dulu orang bepergian dengan unta sekarang dengan mobil.

Berdasarkan hasil observasi awal di Dusun.Korong, Desa.Samaturu’e bahwa melihat kondisi masyarakat Dusun. Korong, Desa. Samaturue yang mana di tempat tersebut masih ada masyarakat yang menerapkan Islam Tradisional serta memperaktekkan Bid’ah dan Khurafat. Salah satu alasan mereka adalah mereka tidak ingin meninggalkan budaya-budaya yang telah di lakukan oleh nenek moyang mereka.Itulah sebabnya sehingga peneliti tertarik meneliti peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun. Korong, Desa Samaturue, Kec. Tellullimpoe.

Di antara contoh Bid’ah yang biasa di lakukan oleh masyarakat Dusun. Korong, Desa. Samaturue, Kec. Tellullimpoe adalah perayaan maulid Nabi Muhammad SAW. Padahal penyelenggaraan acara Maulid Nabi SAW dan semacamnya, adalah tidak boleh hukumnya bahkan wajib untuk di cegah karena hal itu adalah hal yang baru dan diada-adakan (Bid’ah) dalam Islam.

Adapun contoh Khurafat yang sering terjadi di Dusun. Korong, Desa. Samaturue, Kec. Tellullimpoe adalah masih banyak masyarakat yang percaya dengan tempat-tempat serta benda-benda yang mereka anggap keramat. Sehingga mereka sering kali menyiapakan beberapa menu makanan untuk di sajikan kepada pohon-pohon, batu besar ataupun benda-benda yang mereka keramatkan dengan menghadirkan dukun yang mereka percaya. Juga banyak di antara mereka beberapa pasangan cowok-cewek yang sedang menjalani hubungan asmara datang untuk mengikat ranting kecil dari pohon tersebut dengan niat bahwa hal tersebut akan membuat mereka langgen untuk selamanya.

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa perlunya Majelis Taklim hadir untuk membersihkan dan meluruskan paradigma masyarakat.
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan masalah 

a. Bagaimana peran majelis taklim dalam meminimalisir bid’ah dan khurafat di Dusun. Korong, Desa. Samaturue, Kec. Tellullimpoe ?
b. Apa faktor pendukung dan penghambat majelis taklim dalam meminimalisir bid’ah dan khurafat di Dusun. Korong, Desa. Samaturue, Kec. Tellullimpoe ?

2. Batasan masalah

Untuk memudahkan peneliti agar lebih mudah memfokuskan peneliti ini maka peneliti menentukan batasan masalah yaitu: Kesadaran masyarakat akan bahaya bid’ah dan khurafat.

C. Definisi Operasional

Sebelum penulis melanjutkan penulisan proposal ini, penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan berupa istilah yang terdapat dalam penulisan proposal ini agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis mengemukakan pengertian judul sebagai berikut:

1. Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan atau yang terumtama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.

2. Majelis Taklim adalah sebuah pengajian yang makna pengajian dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer, dapat diartikan kegiatan kegiatan yang berkenaan dengan pembinaan ataupun pengajaran pengetahuan agama islam.
 Adapun dalam Enseklopedi Islam istilah pengajian murupakan bagian dari Majelis Taklim (Majelis; tempat duduk, Taklim; pengajaran atau pengajian). Secara etimologis Majelis Taklim di artikan sebagai tempat untuk melaksanakan pengajaran atau pengajian agama islam.

3. Meminimalisir, meminimalisir sama dengan meminimalkan, minimal berarti sedikit-dikitnya; sekurang-kurangnya. Meminimalkan berarti menjadikan minimal.

4. Bid’ah dalam bahasa: diambil dari kata al bid’u, artinya membuat sesuatu yang baru tanpa ada contoh sebelumnya. Maksudnya dalah membuat suatu yang baru dalam hal agama dan hal ini adalah haram hukumnya. Karena, hokum asal dalam hal keagamaan adalah taufiq ( berbatas pada apa yang di ajarkan oleh syariat.

5. Khurafat adalah budaya masyarakat jahiliyah. Diantara khurafat ialah mempercayai kepada arah burung yang beterbangan, memeberi kesan kepada nasib mereka.

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Di tinjau dari judul proposal yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat beberapa kajian yang telah di teliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul yang penulis teliti.

1. Ahmad Amiruddin, Motivasi Masyarakat dalam Mengikuti Pengajian Majelis Taklim Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil penelitian menujukkan bahwa masyarakat yang mengikuti pengajian Majelis Taklim Pondok Pesantren Darul Istiqamah, mereka memiliki motivasi untuk mengikutinya di wujudkannya penghormatan kepada Ustadz merupakan wujud cinta kepada Rasulullah Saw, penjelasan yang lebih mendetail dan luas, terdapat kisah-kisah atau hikayat salafi dalam setiap pengajian ada sesuatu yang lain(sirrun), menambah pengetahuan agama dan ketenangan batin. Adapun kontribusi pengajian tersebut di wujudkan banyak tambahan-tambahan atau ziyadah yang baru, membentuk ikatan batin di kalangan jama’ah, membentuk tali persaudaraan yang kuat. Semua itu wujud dari motivasi para jama’ah pengajian.

2. Musdalifah, Peran Majelis Taklim dalam Pembentukan Kesadaran dan Ketaatan Beribadah Remaja di Desa Bellu, Kec. Salo mekko, Kab. Bone. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam peranannya Majelis Taklim dalam pembentukan kesadaran dan ketaatan beribadah remaja bahwa kehadiran Majelis Taklim di tengah-tengah masyarakat sangat di butuhkan, karena dapat memberikan pembinaan tentang kesadaran beribadah, sehingga tercapainya kematangan kesadaran beragama dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang di berikan oleh Majelis Taklim itu sendiri. Sebagai ajang berlangsung silaturrahmi masa yang dapat menghidupkan dakwah dan ukhuah islamiyyah, sebagai alat sekaligus media pembinaan kesadaran beragama.

3. Alfian, Pembinaan Agama Islam Melalui Pelaksanaan Majelis Taklim di Desa. Panaikang, Kec. Sinjai Timur. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembinaan Agama Islam melalui pelaksanaan majelis Taklim di Desa Panaikang Kec.Sinjai Timur, kegiatan pengajian rutin dengan materi keIslaman secara menyeluruh yang dibagi kedalam sub sub tema kajian, antara lain; Materi Akidah dan lain-lain. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan Agama Islam melalui pelaksanaan majelis Taklim di Desa Panaikang Kec. Sinjai Timur; 1) Faktor pendukung: Faktor Mubaliq dan adanya tuntunanan secara organisasi, 2) Faktor penghambat kondisi ekonomi, kondisi social masyarakat dan budaya masyarakat.

Berdasarkan pada penelitian di atas, belum ada yang secara khusus membahas peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong, Desa Samaturue, Kec.Tellullimpoe.Dalam penelitian ini penulis lebih focus pada peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan khurafat di Dusun Korong, Desa. Samaturue, Kec. Tellullimppoe.

    Dengan demikian maka terdapat sisi yang berbeda antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang di rencanakan, perbedaan penelitian yang akan di lakukan dengan peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya adalah:

1. Penelitian saudara Ahmad Amiruddin yang lebih fokus meneliti tentang motivasi masyarakat dalam mengikuti pengejian Majelis Taklim.

2. Penelitian dari saudari Musdalifah yang lebih fokus meneliti tentang peran Majelis Taklim dalam pembentukan kesadaran dan beribadah remaja.

3. Penelitian saudara Alfian yang lebih fokus meneliti tentang pembinaan agama Islam melalui pelaksanaan Majelis Taklim.

4. Sedangkan, yang akan peneliti kaji pada penelitian ini adalah peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat.
E. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

a. Untuk mendeskripsikan peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat .

b. Untuk mendeskripsikan apa factor pendukung dan penghambat pada Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat.

2. Kegunaan

Dengan adanya peniliti tindakan ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh kompenen akademik sebagai berikut:

a. Teoritis 

Sebagai referensi yang dapat di manfaatkan oleh peneliti lainnya yang ingin mengembangkan pokok kajian serupa di masa mendatang, serta untuk memberikan tambahan literatur bagi perpustakaan.

b. Praktis

Bagi peneliti khususnya akan mendapat pengalaman dan pengetahuan yang akan di amalkan pada masyarakat, serta sebagai wahana pengembangan keilmuan.
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Majelis Taklim

1. Pengertian Majelis Taklim 

Secara etimologi (arti kata), kata ‘Majelis Taklim berasal dari bahasa Arab, yakni Majelis dan Taklim.Kata majelis berasal dari kata Jalasa, Yajlisu, Julusan yang artinya duduk atau rapat.Adapun arti lainnya jika di kaitkan dengan kata yang berbeda seperti majelis wal wajlimah berarti tempak duduk, tempat sidang dewan, atau majelis asykar yang artinya mahkama militer.Selanjutnya kata Taklim sendiri berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, yang artinya mengetahui sesuatu, ilmu pengetahuan, arti taklim adalah mengajar, melatih, yang berasal dari kata allama yang artinya, mengecap, memberi tanda, dan ta’allam berarti terdidik, belajar.Dengan demikian, arti Majelis Taklim adalah tempat mengajar, tempat mendidik, tempat melatih, atau tempat belajar, dan tempat menuntut ilmu.

Sementara secara terminologis (makna/pengertian), Majelis Taklim mengandung beberapa pengertian yang berbeda-beda, Effendy Zarkasyi mengatakan , “Majelis Taklim bagian dari model dakwah dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama”. Sayamsudddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya, dimana ia mengartikannya sebagai “lembaga pendidikan non-formal islam yang memiliki kurikulum sendiri, dieselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relative banyak.”

Majelis Taklim yang paling menonjol di lingkungan perguruan tinggi di Indonesia adalah dengan berdirinya organisasi-organisasi yang berbasis islam, serti Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Ikatatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Komunitas Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), dan seterusnya. Tampaknya organisasi, organisasi semacam ini juga menjadi salah satu pemicu sekaligus pendorong munculnya gerakan-gerakan pembaharuan dalam system ilmu keislaman di Indonesia .

      Selain itu, sesuai dengan realitas dalam masyarakat, Majelis Taklim juga biasa diartikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar mengajar (khususnya bagi kaum muslimah dalam mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama islam sebagai wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan masyarakat lainnya.

Setalah Rasulullah SAW Hijrah dan menetap di Madinah, maka kegiatan pengajian dan pembinaan agama di adakan dimesjid Nabawi. Sejak saat itulah proses kegiatan pengajian atau majelis Taklim dilaksanakan di mesjid mesjid hingga sekarang. Mesjid Haram, Setelah umat islam berhasil menguasai kota Mekah, juga kemudian menjadi pusat pengajian dan majelis taklim yang di asuh olehpara ulama sejak dulu hingga sekarang.

2. Macam-macam Majelis dalam Masyarakat Taklim


Majelis Taklim yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat Indonesia jika dikelompok-kelompok ada berbagai macam, antara lain:

a. Dilihat dari jamaahnya

1) Majelis Taklim kaum ibu/ Muslimah/ perempuan dalam kenyataanya dimasyarakat, Majelis Taklim jenis ini cukup dominan jumlahnya.

2) Majelis Taklim kaum bapak/ muslimin/ laki-laki jamaah atau anggota Majelis Taklim ini adalah khusus kaum bapak/ muslimin/ laki-laki dan tidak ada anggotanya yang perempuan.

3) Majelis Taklim kaum remaja jamaah atau anggota Majelis Taklim ini adalah khusus kaum remaja putra atau putri, ada yang terpisah dan ada yang campur.

4) Majelis Taklim anak-anak Mejelis Taklim ini adalah khusus anak-anak. Nama yang lebih dikenal ditengah masyarakat untuk menyebut mejelis taklim adalah pengajian atau taman pendidikan al-qur’an (TPA) untuk anak-anak.

5) Majelis Taklim campuran laki-laki dan perempuan/ kaum bapak dan ibu jamaah dan anggota majelis ini adalah campuran atau gabungan antara kaum bapak/ laki-laki dan ibu/ perempuan yang secara bersama-sama aktif mengikuti kegiatan-kegiatan mejelis taklim.

b. Dilihat dari organisasinya

1) Majelis Taklim biasa majelis taklim ini hanya dibentuk oleh masyarakat atau lingkungan setempat tanpa memiliki legalitas formal, kecuali hanya memberitahu kepada lembaga pemerintahan setempat.

2) Majelis Taklim berbentuk yayasan Majelis Taklim ini telah resmi dijadikan yayasan atau berada dibawah suatu yayasan yang telah terdaftar dan memiliki akte notaries.

3) Majelis Taklim berbentuk ormas majelis taklim bias berbentuk ormas jika sudah memiliki pimpinan ditingkat pusat, wilayah dan daerah hingga cabang dan ranting. Salah satu contoh menonjol dari mjelis taklim jenis ini adalah BKMT.

4) Majelis Taklim dibawah ormas majelis taklim jenis ini berada dibawah naungan ormas keagamaan atau dakwah, yang mana pengurusnya ditetapkan oleh pimpinan ormas tersebut. Misalnya, majelis taklim Muslimat NU dan majelis taklim Aisyiah Muhammadiyah.

5) Majelis Taklim dibawah orsospol majelis taklim ini berada dibawah naungan orsospol tertentu dan pengurusnya merupakan aktifis atau pengurus orsospol tersebut.

c. Dilihat dari tempatnya

1) Majelis Taklim mesjid atau mushala Majelis Taklim ini berada dilingkungan mesjid atau mushala dan merupakan salah satu kegiatan dari mesjid atau mushala bersangkutan.

2) Majelis Taklim perkantoran Majelis Taklim ini berada dilingkungan perkantoran dan umumnya merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis diperkantoran tersebut.

3) Majelis Taklim perhotelan Majelis Taklim ini berada dilingkungan perhotelan dan umumnya merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis diperhotelan tersebut.

4) Majelis Taklim pabrik/ industry Majelis Taklim ini berada dilingkungan pabrik dan umunya merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis dipabrik tersebut.

5) Majelis Taklim perumahan Majelis Taklim ini berada dilingkungan komplek perumahan yang dibentuk dan didirikan oleh para keluarga muslim yang berada diperumahan tersebut. Misalnya Majelis Taklim Al-hilal dikawasan perumahan mahardika raya, kotadepok, jawa barat.

3. Dasar dan Tujuan Majelis Taklim


Dasar pengajian agama dalah al-quraan dan hadis salah satu contoh dasar pengajian agama terdapat dalam  QS.An-nahl(16) ayat 125:
ادْعُ إِلى‏ سَبيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَ الْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَ جادِلْهُمْ بِالَّتي‏ هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيلِهِ وَ هُوَ أَعْلَمُ بِالْمُهْتَدينَ
Terjemahanya:
Serulah(manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui yentang siapa yang tersesat dan dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

QS. Al-imran (3) ayat 104:
وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَ يَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَ يَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَ أُولئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ
Terjemahanya:

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menuruh kepada yang ma’ru dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

Dan hadits rasulullah SAW:
عن ابي مسعودالانصار رضي الله عنه قا ل : قا ل ر سول الله صلي الله عليه و سلم من دل علي خير فله مثل اجر فا عله 
(رواه مسلم والتر مذي و ا بو دود وا حمد)
Artinya :

Dari Aby Mas’ud Al-Anshary R.A ia berkata : berkata Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa yang menyeru pada kebaikan maka baginya pahala sebagaimana  pahala orang yang mengerjakan amalan itu (HR. Muslim dan Tirmizy dan Abu Daud dan Ahmad)

Ayat dan hadis diatas menjadi satu dasar atau landasan pengajian agama sebab ayat dan hadis tersebut berisi tentang perintah untuk mengajak (menyeru) kepada kebaikan dan menyampaikan segala hal yang baik walaupun hanya sedikit (satu ayat), karena hal itu lebih baik daripada kita berbuat apa-apa.

Tujuan pengajian agama dibedakan menjadi 2 yaitu:

a. Tujuan umum

Tujuan umum pengajian yaitu mengajak kaum manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang diriwayatkan Allah SWT agar dapat hidup bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat.

b. Tujuan khusus

Adapun tujuan pengajian agama yang khusus yaitu: mengajak umat yang sudah memeluk agama islam untuk selalu meningkatkan takwanya kepada allah SWT. Artinya mereka diharapkan agar senangtiasa mengerjakan segala perintah allah dan selalu mencegah atau meningglkan perkara yang dilarangnya. 

Secara oprasianal, tujuan ini dapat dibagi menjadi beberapa tujuan khusus, antara lain: 

1) Menganjurkan dan menunjukkan perintah-perintah allah

a) Menunjukkan larangan-larangan allah

b) Menunjukkan keuntungan-keuntungan bagi kaum yang mau bertakwa kepada allah

c) Menunjukkan ancaman allah bagi orang yang ingkar kepadanya

2) Membina mental agama (islam) bagi kaum yang masih muaalaf

Tujuan ini dapat dibagi menjadi beberapa tujuan khusus antara lain:

a) Menunjukkan bukti-bukti ke-esaan Allah

b) Menunjukkan keuntungan bagi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah

c) Menunjukkan ancaman Allah bagi orang-orang yang ingkar kepadanya

d) Menganjurkan untuk berbuat baik dalam mengajarkan syariat Allah dengan bijaksana

e) Memberikan beberapa tauladan dan contoh yang baik bagi mereka (muaalaf)
4. Peran Majelis Taklim

Keberadaan Majelis Taklim dalam masyarakat telah membawa manfaat dan kemaslahatan bagi ummat, khususnya bagi kaum perempuan, apalagi bagi mereka yang menjadi anggota dan jamaahnya. Hal ini erat kaitannya dengan kegiatan lembaga dakwah tersebut dalam masyarakat, mulai dari tingkat RT/RW hingga tingkat nasional, regional, dan global. Peran Majelis Taklim selama ini tidaklah terbatas. Bukan hanya untuk kepentingan dan kehidupan jamaah Majelis Taklim saja, melainkan juga untuk kaum perempuan dalam masyarakat secara keseluruhan yang meliputi antara lain:

a. Pembinaan Keimanan Kaum Perempuan

Peran Majelis Taklim yang cukup dominan selama ini adalah dalam membina jiwa dan mental rohania kaum perempuan sehingga sudah sekian banyak diantara mereka yang semakin taat beribah, kuat imannya, dan aktif dalam berdakwah. Keadaan ini tidak lepas dari kegiatan-kegiatan Majelis Taklim yang senantiasa berhubungan dengan masalah Agama, keimanan, dan ketakwaan, yang ditanamkan melalui pengajian secara rutin dan berkelanjutan yang di ikuti oleh segenap jamaah dan pengurus Majelis Taklim yang sebagian besar kaum perempuan agar Majelis Taklim lebih berperan dalam pembinaan keimanan jamaah dan masyarakat, maka kegiatan pengajiannya yang sudah berjalan selama ini perlu ditingkatkan lagi, baik dari segi intensitasnya dan kuantitasnya maupun dalam segi kualitasnya, terutama dengan kegiatan yang berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut:

1) Materi Kajian

Materi kajian Majelis Taklim yang berkaitan dengan keimanan dan ketakwaan perlu lebih diperbanyak dan diperdalam agar benar-benar dapat dipahami sedalam-dalamnya oleh jamaah dan kaum perempuan yang mengikutinya. Pasalnya, selama ini kajian seperti ini dirasakan masih kurang dan terbatas diberikan dalam Majelis Taklim, sementra yang ada hanya kegiatan pengajian dalam bentuk ceramah keagamaan dari seorang ustadz/ustadzah dengan materi yang tidak sistimatis dan terfokus. Apabila kajian keimanan ini diberikan secara mendalam, sekurang-kurangnya dapat membina jamaah, terutama dalam memelihara hati nuraninya, sebagaiman Yusuf Qardhawi mengatakan, “Iman menolong hati nurani dan memberinya makanan dengan cahaya terang sehingga tetap kuat, bersih dan mempunyai pandangan yang jernih dan terang.

2) Kitab Rujukan

Kitab rujukan untuk memberi pembinaan keimanan perlu ditentukan yang benar-benar memberikan pemahaman tentang iman, akidah dan tauhid secara murni terarah dan sahih sesuai petunjuk Al-Quraan dan As-Sunnah.

3) Pemberian Materi Kajian

Pemberi materi keimanan dalam materi pengajian yang sahih dapat dipertanggung jawabkan hendaklah ustadz/ustadzah yang benar-benar menguasai ilmunya.

b. Pendidikan Keluarga Sakinah

Memang tidak semua pasangan suami istri dapat membangun keluarga sakinah dalam kehidupan rumah tangga mereka dikarenakan adanya beberapa faktor penghambat. Namun, semua itu bisa dibatasi manakala pasangan suami istri itu mau belajar dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkannya, baik dengan cara dilakukan sendiri maupun dengan bantuaan pihak lain. 

Disinilah Majelis Taklim dapat memainkan peran yang besar dalam membantu memecahkan masalah dan kesulitan suatu keluarga, terutama yang dihadapi oleh jamaah Majelis Taklim dan kaum perempuan dalam masyarakat dalam membentuk dan membangun suatu keluarga sakinah, bahagia dan sejahtera. Adapun yang dapat dilakukan dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1) Pengajian Keluarga Sakinah

Majelis Taklim perlu mengadakan pengajian dengan materi, antara lain, yang berhubungan dengan masalah pernikahan dan keluarga sakinah.

2) Mengadakan Konsultasi Keluarga

Majelis Taklim juga perlu mengadakan kegiatan konsultasi masalah-masalah perkawinan dan keluarga terutama dalam membantu memecahakan masalah pasangan suami istri dalam membentuk keluarga sakinah, mendamaikan perselisihan diantara mereka, mencegah terjadinya perceraian dan usaha lainnya dalam rangka menjadikan mereka senang, tenang, dan bahagaia dalam berkeluarga.

Dari beberapa hal diatas dapatlah kita menarik sebuah kesimpulan bahwa Majelis Taklim memang sangat berperan, dan peranannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan masyarakat serta meluruskan pemahaman-pemahaman masyarakat sesuai dengan tuntunan Al-Quraan dan As-Sunnah.
5. Azaz-azaz Strategi pengajian Majelis Taklim
Strategi atau metode pengajian agama yang digunakan dalam usaha dakwah harus memperhatikan beberapa azaz dakwah atau pengajian agama antara lain:

a. Azaz filosofis, azaz ini terutama membicara masalah yang erat hubungannya dengan tujuab-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitas dakwah. 

b. Azaz Kemampuan dan keahlian da’i (acvievement and professional)

c. Azaz Sosiologis, azaz ini membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah setempat, mayoritas agama didaerah setempat, filosofis, sasaran dakwah, sosiokultural sasaran dan dakwah dan sebagainya.

d. Azaz psikologis, masalah ini membahas masalah yang erat kaitannya dengan kewajiban manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter (kewajiban) yang unik yakni berbeda satu sama lainnya.apalagi masalah agama, yang merupakan masalah ideology atau kepercayaan (rohania) tanpa lupuk dari masalah-masalah psikologis sebagai azaz (dasar) dakwahnya.

6. Metode Majelis Taklim

Metode penyajian pengajian agama dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) antara lain:

a. Metode ceramah, terdiri dari ceramah umum yakni pengajar (Ustasd, kiai yang bertindak aktif memberikan pengajaran sementara jama’ah pasif, dan ceramah khusus yaitu pengajar dan jama’aj sama-sama aktif dalam bentuk diskusi.

b. Metode Halaqah, yaitu pengajar membacakan kitab tertentu sementara jama’ah mendengarkannya.

c. Metode campuran, yakni melaksanakan berbagai metode sesuai dengan kebutuhan.

B. Tinjauan Tentang Bid’ah

1. Pengertian Bid’ah

a. Devenisi Al-Bid’ah menurut lughat (bahasa) pada asalnya berarti “sesuatu yang baru yang tidak di dahului oleh contoh” atau : “sesuatu yang di adakan dengan bentuk yang belum pernah ada contohnya.”dan nama “Bid’ah” ini termasuk juga apa-apa yang di gerakkan oleh hati sanubari, yang di ucapkan oleh lisan dan di perbuat (di lakukan) oleh anggota tubuh manusia. Dengan demikian ini maka kata Bid’ah ini dapat di pergunakan untuk barang sesuatu yang terpuji dan tercela, karena pada asalnya memang berarti untuk barang sesuatu yang ada dan terjadi dengan tidak ada contoh yang mendahuluinya, sesuatu yang baru, yang selamanya belum pernah ada. Misal, orang yang pertama membuat kereta api dinamakan “mubtadi”, dan barang-barang yang di adakan atau di buat di sebut “Bid’ah”. Orang yang pertama membuat mobil di sebut “mubtadi” dan dan mobil serta perkakasnya yang telah di buatnya secara baru itu di sebut “Bid’ah”. Demikianlah selanjutnya bagi tiap-tiap yang mengadakan sesuatu yang baru, yang tidak dengan contoh mendahuluinya itu di katakana “mubtadi” dan barangnya maka itu di namakan “Bid’ah”. Demikianlah arti kata “Bid’ah” sepanjang lughat, dan perumpamaan-perumpamaan yang mudah di fikirkan.

b. Devenisi Al-Bid’ah menurut Syara’ (istilah), Al-Bid’ah menurut Syari’at, sepanjang keterangan para ulama adalah sebagai berikut : “Adapun Bid’ah, ialah barang baru dalam agama setelah sempurna”. 


Kata Al-Fairuzabadi dalam qamushul muhith : “Adapun Bid’ah itu, ialah barang baru dalam Agama sesudah sempurna; atau apa-apa yang di adakan baru sepeninggal Nabi SAW dari beberapa keinginan hawa nafsu dan beberapa amal perbuatan”. 

Kata Abu Syamah dalam kitabnya Al-Ba’ts :”Adapun Bid’ah yaitu apa-apa yang belum pernah ada di masa Nabi SAW dari apa-apa yang beliau kerjakan atau yang beliau terapkan atau yang beliau ketahui dari undang-undang syariatnya.

Uraian-uraian yang tertera itu dapat di ambil kesimpulan bahwa yang dinamakan “Bid’ah” menurut syariat adalah sesuatu yang baru dalam urusan agama (Islam), baik itu yang berupa ‘aqidah (kepercayaan), baik itu yang berupa ‘ibadat ataupun yang bercorak serupa ‘ibadat yang belum pernah ada atau belum pernah terjadi di masa Nabi SAW atau di masa para sahabatnya. Tambahan atau pengurangan dalam urusan agama yang kedu-duanya terjadi sesudah masa Nabi SAW dengan perkataan,perbuatan atau dengan cara yang terang dan tidak pula dengan urusan adat (tata cara yang bersifat keduniaan) sedikit pun, tetapi mengenai sebagian urusan kepercayaan dan urusan yang mencorak peribadatan. 

     Dengan perkataan lain : keadaan atau sesuatu yang terjadi dalam agama yang belum pernah ada di zaman Rasul SAW dan tidak pula ada di masa sesudah beliau, yang tidak ada padanya asal dari syara’, tidak ada padanya dalil (keterangan) dari pada Allah SWT atau dari pada Rasul-Nya.Demikianlah ta’rif bid’ah sepanjang syari’at.
2. Pembagian Bid’ah


Para ulama telah sepakat menetapkn pembagian Bid’ah itu ke dalam dua bagian, yaitu: Amm dan hash (umum dan khusus). Dan kemudian masing-masing terbagi lagi ke dalam beberapa bagian:
a. Bid’ah yang Amm

Bagian yang Amm terbagi terbagi menjadi beberapa bagian.

1) Fi’liyyah dan Tarkiyyah

Arti fi’liyyah, membuat sesuatu pekerjaan, dan arti Tarkiyyah meninggalkan sesuatu pekerjaan.
2) I’tiqadiyyah dan ‘Amaliyyah

Arti I’tiqadiyyah yaitu kepercayaan, dan ‘Amaliyyah dan arti ‘Amaliyyah yaitu pekerjaan.

Bid’ah I’tiqadiyyah ialah menganiu atau mengikut suatu kepercayaan di dalam hati, sedangkan berlawanan dengan apa yang di terima Rasul SAW, bukan karena menentang tapi karena suatu syubhat (samar-samar), baik pekerjaan itu di sertai oleh perbuatan ataupun tidak .

Adapun Bid’ah amaliyyah, yaitu pekerjaan yang di kerjakan oleh anggota tubuh dan pekerjaan yang di kerjakan dengan hati, seperti mengerjakan pekerjaan pekerjaan yang tidak di kerjakan oleh Nabi, atau meniatkan suatu pekerjaan yang tidak pernah di niatkan oleh Nabi, yang masing-masing mengenai urusan ibadah atau di pandang sebagai agama.

3) Zamaniyyah, Makaniyyah dan Haliyyah

Yaitu Bid’ah yang mengenai masa, tempat, dan keadaan. Yakni mengerjakan suatu  ibadah di masa yang tertentu, atau di tempay yang tertentu dalam keadaan yang tertentu.Bid’ah zamaniyyah, seperti mengadakan perayaan-perayaan pada hari mauled, mengadakan upacara-upacara pada muslim ini dan itu dengan menganggap sebagai ibadah.
Bid’ah makaniyyah seperti yang terjadi di mesji-mesjid, di tempat-tempat kematian, pada kuburan-kuburan yang di anggap keramat dan sebagainya, yang di pandang sebagai Agama.Bid’ah Haliyyah seperti perhalatan-perhalatan dan perjamuan-perjamuan dalam ibadah, dalam pergaulan dan pada beberapa adat kebiasaan dan kepercayaan.

4) Haqiqiyyah dan Idhafiyyah

Arti “Haqiqiyyah” ialah yang hakiki, yang sebenarnya; dan arti “Idhafiyyah” ialah bertalian dengan sesuatu tetapi bukan dari padanya. Bid’ah “Haqiqiyyah” ialah suatu pekerjaan yang sedikit pun tidak ada dalilnya dari syara’, baik dari Qur’an maupun Sunnah,Ijma’. Dan Bid’ah “Idhafiyyah”, yaitu suatu pekerjaan bid’ah yang terdapat padanya dua jurusan yang tercampur. Yaitu kalau di lihat dari satu jurusan ia kelihatan bukan satu pekerjaan Bid’ah karena di sandarkan dengan dalil, tetapi kalau di lihat dari jurusan yang lain dia terang kedid’ahannya.

5) Kulliyyah dan Juz-iyyah

Arti “Kulliyyah” ialah keseluruhan, dan arti “Juziyyah” adalah setengah-tengah (sebagian).Bid’ah “Kulliyyah” ialah suatu Bid’ah pada keseluruhannya, seperti menyerahkan urusan hokum-hukum Agama, hokum-hukum yang di katakana baik atau jelek, kepada pendapat akal manusia semata-mata, dengan pertimbangan pemikiran manusia belaka.

Bid’ah “Juz-iyyah” ialah Bid’ah yang di lakukan atau di kerjakan yang sifatnya setengah-tengah seperti shalat dengan berdiri sebelah kaki saja, melakukan bacaan Al-qur’an sampai merusakkan huruf-huruf yang di bacanya.

6) ‘Ibadiyyah dan ‘Adiyyah

Bid’ah ‘Ibadiyyah”, ialah Bid’ah yang di lakukan atau di kerjakan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah karena ingin memperoleh pahala yang lebih banyak dari-Nya.Adapun bid’ah ‘Adiyyah ialah bid’ah yang di kerjakan tidak dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, Bid’ah yang mengenai urusan pergaulan (muamalat) yang menyalahi batasan-batasan yang telah di tentukan oleh syar’i pembuat syariat.

b. Bid’ah khash (khusus)

Bagian yang khas ini, kalau yang menurut ta’rif Bid’ah yang di lakukan oleh imam ‘Izuddin bin Abdu s-Salam, yang di kuatkan oleh imam Al-Qarafi, yang selanjutnya di ikuti oleh sebagian ulama ahli fiqih adalah terbagi atas lima bagian, 

1) Bid’ah Wajibah

Yang di maksudkan Bid’ah wajibah menurut pendapat mereka ialah segala pekerjaan yang masuk kedalam qaidah-qaidah wajib dan dalil-dalilnya dari syara’ (agama). Misalnya mengumpulkan ayat-ayat al-qur’an yang di masa Nabi belum pernah di kumpulkan dan di bukukannya di dalam mushaf; mewajibkan segenap ummat Islam supaya mengikuti mushaful imam (mushaf Qur’an yang telah di bukukan di masa Khalifah ‘Utsman) saja; meninggalkan bacaan-bacaan di zaman Nabi Saw dengan tujuan menyatukan bacaan-bacaan yang berbeda-beda dan mempelajari ilmu-ilmu bahasa Arab (nahwu, sharaf, dan sebagainya) guna memahami al-qur’an dan hadits-hadits Nabi.

2) Bid’ah Manduba

Yang di namakan Bid’ah manduba menurut pendapat menereka segala pekerjaan atau perbuatan yang masuk kedalam qaidah-qaidah Nadb (sunnat) dan dalil-dalilnya. Misalnya; mengerjakan sholat tarwih dengan berjamaa’ah pada tiap-tiap bulan ramadhan di satu tempat dan di imami oleh seorang imam, yang hal ini tidak pernah di zaman Nabi Saw dan di zaman khalifah Abu Bakar R.a. dan pada permulaan masa khalifah Umar bin Khattab r.a. ketika beliau melihat orang sedang mengerjakan tarwih sendirian dalam mesjid, lalu beliau menyuruh supaya orang mengerjaka sholat tarwih secara berjamaah, menurt seorang imam, dan di kala itu tidak ada seorang sahabat pun yang membantahnya.

3) Bid’ah Mubahah 

Yang di namakan bid’ah mubahah menurut pendapat mereka ialah segala perbuatan atau pekerjaan yang masuk kedalam qaidah-qaidah mubah dan dalil-dalilnya yang menunjukkan keharusan. Misalnya: makan di atas meja, makan dengan sendok garpu, membasuh kedua tangan dengan sabun sehabis makan, dan mengadakan berbagai alat perkakas makan, minum, dan rumah tangga yang semuanya itu belum pernah ada di zaman Rasulullah Saw.

4) Bid’ah Muharramah 

Yang di namakan bid’ah muharramah menurut pendapat mereka ialah segala pekerjaan atau perbuatan yang masuk kedalam qidah-qaidah haram dan dalil-dalilnya dari syariat. Misalnya: mendahulukan orang bodoh tentang urusan agama atas orang yang pandai atas urusan agama, mengangkat menjadi imam sholat yang masih kurang pengertiannya tentang urusan hukukm-hukum agama, padahal ada orang yang lebih pandai tentang hokum-hukum agama, menyerahkan pekerjaan-pekerjaan yang mengenai urusan agama kepada orang yang bukan ahli agama dan mengangkat orang yang tidak ada kecakapan untuk mengemudikan pekerjaan-pekrjaan yang penting dalam urusan apa pun juga, dengan dasar keturunan (pusaka).
5) Bid’ah Makruhah

Yang di maksud bid’ah makruhah menurut pendapat mereka ialah, segala perbuatan dan pekerjaan yang masuk ke dalam qaidah-qaidah makruh dan dalil-dalilnya yang menunjukkan makruh, misalnya : mementukan hari-hari utama atau lainnya dengan satu macam ibadat , karena tidak seorang pun yang di perkenangkan mengadakan syiar agama dari kemauannya sendiri, menghiasi masjid-masjid dengan macam-macam perhiasan yang indah-indah, dan berjabak tangan setelah sholat subuh dan ashar.

3. Bantahan Imam Asy-Syathibi terhadap pembagian bid’ah

a. Bagian Bid’ah wajibah


Contoh-contoh yang di kemukakan untuk menunjukkan adanya bid’ah wajibah itu adalah termasuk pekerjaan-pekerjaan mashalihul-mursalah.Misalnya, tentang mengumpulkan ayat-ayat alqur’an dan membukukannya menjadi sebuah mushaf, menyatukan macam-macan bacaan al-qur’an agar tidak ada lagi perselisihan antara ummat islam tentang bacaan dan juga termasuk urusan yang di perintahkan dalam agama, jadi sudah termasuk urusan yang di hukumi wajib.

     Di zaman Nabi orang sudah di perintahkan mencatat, menulis ayat-ayat al-qur’an dan Nabi Saw pernah juga memerintahkan supaya menulus sabdanya, dan pernah juga memerintahkan supaya orang yang menulis sabda-sabdanya lalu menyampaikan lalu menyampaikan kepada orang lain yang tidak mendengarnya, dengan demikian jelaslah tentang memelihara ayat-ayat al-qur’an dan sebagainya itu telah di perintahkan oleh Nabi, demikian juga mempelajari ilmu-ilmu bahasa Arab itu sudah termasuk pekerjaan yang di perintahkan oleh Nabi jadi bukan perkara Bid’ah.

b. Bagian Bid’ah Mandubah

Contoh yang di kemukakan untuk menunjukkan adanya Bid’ah mandubah  itu adalah tidak tepat, misalnya sholat tarwih yang tiapa malam romadhan secara berjamaah,itu bukan perkara bid’ah tetapi sunnah. Karena hal itu pernah di lakukan oleh Nabi.

c. Bagian Bid’ah Mubahah

Contoh-contoh yang di kemukakan untuk adanya Bid’ah mubahah itu adalah tidak tepat.Misalnya, tentang makan di atas meja dan makan dengan garpu itu termasuk mubah, boleh di kerjakan dan boleh di tinggalkan.Adapun ketika melampaui batas ketika makan, minim, dan berpakaian, itu ada hokum tersendiri.

d. Bagian Bid’ah Muharramah

Contoh-contoh yang di pergunakan untuk menunjukkan Bid’ah muharamah dan Bid’ah makruhah, juga dapat di terima, tetapi sebenarnya itu bukan perkara Bid’ah.Misalnyaa tentang menetapkan orang bodoh menjadi pemuka agama, mengangkat imam sholat, orang yang kurang pengertiannya tentang tentang urusan hokum-hukum Allah dan hukum-hukum Rasulnya, padahal ada orang ynag lebih dari padanya, maka perbuatannya yang demikian itu terang melanggar qaidah-qaidah agama dan sudah ada Nashnya, yaitu termasuk perbuatan haram.

4. Penyebab timbulnya Bid’ah

Tidak di ragukan lagi bahwa dengan berpegang teguh kepada kitab dan sunnah seseorang dapat selamat, tidak  jatuh pada perbuatan bid’ah dan kesesatan.Allah Swt berfirman :QS. Al-an’am (6) : 153

وَ أَنَّ هذا صِراطي‏ مُسْتَقيماً فَاتَّبِعُوهُ وَ لا تَتَّبِعُوا السُّبُلَ فَتَفَرَّقَ بِكُمْ عَنْ سَبيلِهِ ذلِكُمْ وَصَّاكُمْ بِهِ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ
Terjemahannya : 

dan sesungguhnya inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-jalannya”.

Dan Nabi telah memperjelas hal tersebut dalam sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Ibnu Mas’ud r.a., dia berkata “Rasulullah Saw membuat garis untuk kita, lalu beliau berabda, “ini adalah jalan Allah Swt”. Kemudian beliau membuat banyak garis di sebelah kanan dan di sebelah kirinya, lalu beliau bersabda, “ini adalah jalan-jalan (lain) dan pada setiap jalan tersebut ada setan yang mengajak orang-orang kepadanya, kemudian nabi membaca ayat al-qur’an surah al-an’am ayat 153.

    Dengan adanya ayat tersebut maka semakin jelaslah bahwa barang siapa yang berpaling dari kitab dan as-sunnah, niscaya dia akan tertarik oleh bebagai jalan yang menyesatkan dan Bid’ah-Bid’ah yang di ada-adakan.

Ada beberapa penyebab terjadinya Bid’ah di antaranya adalah sebagai berikut: “ketidak tahuan terhadap hukum agama,mengikuti hawa nafsu,fanatisme terhadap pendapat dan tokoh tertentu meniru-niru orang kafir”.

a. Ketidaktahuan terhadap hukum agama

Setiap kali bertambah panjang perjalanan masa dan bertambah jauh manusia dari ajaran-ajaran risalah Islam. Maka akan bertambah semakin sedikitlah ilmu dan tambah meluaslah kebodohan. Dan tidak ada yang membahas bid’ah kecuali ilmu dan ulama’. Bila ilmu dan ulama sudah tidak ada maka akan timbul dan merebaklah berbagai macam Bid’ah.

b. Mengikuti Hawa Nafsu

Barang siapa yang berpaling dari kitab dan assunnah berarti ia telah mengikuti hawa nafsunya.
 Allah Swt berfirman: QS.Al-Qasash (7) : 50
فَإِنْ لَمْ يَسْتَجيبُوا لَكَ فَاعْلَمْ أَنَّما يَتَّبِعُونَ أَهْواءَهُمْ وَ مَنْ أَضَلُّ مِمَّنِ اتَّبَعَ هَواهُ بِغَيْرِ هُدىً مِنَ اللهِ إِنَّ اللهَ لا يَهْدِي الْقَوْمَ الظَّالِمينَ
Terjemahannya:

maka jika mereka tidak menyambut seruan(mu) ketahuilah bahwa sesunggunya mereka hanya mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah orang yang lebih sesat dari pada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah swt sedikit pun.

Dalam ayat lain Allah Swt berfirman: QS. Al-Jatsiyyah (45): 23.
أَفَرَأَيْتَ مَنِ اتَّخَذَ إِلٰهَهُ هَواهُ وَ أَضَلَّهُ اللهُ عَلى‏ عِلْمٍ وَ خَتَمَ عَلى‏ سَمْعِهِ وَ قَلْبِهِ وَ جَعَلَ عَلى‏ بَصَرِهِ غِشاوَةً فَمَنْ يَهْديهِ مِنْ بَعْدِ اللهِ أَفَلا تَذَكَّرُونَ
Terjemahannya:

Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu sebagai tuhannya dan Allah mebiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan penutup atas penglihatannya ? maka siapa yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).

Dan perbuatan bid’ah tidak lain hanyalah hasil yang di perturut-turutkan.

c. Fanatisme terhadap pendapat dan tokoh tertentu

Fanatisme ini dapat menghalangi seseorang dari mengikuti dalil dan mengetahui kebenaran. Allah Swt berfirman:QS. Al-Baqarah (2): 170

وَ إِذَا قِيْلَ لَهُمُ اتَّبِعُوْا مَا أَنْزَلَ اللهُ قَالُوْا بَلْ نَتَّبِعُ مَا أَلْفَيْنَا عَلَيْهِ آبَاءَنَا أَوَلَوْ كَانَ آبَاؤُهُمْ لاَ يَعْقِلُوْنَ شَيْئًا وَلاَ يَهْتَدُوْنَ
Terjemahanya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan oleh Allah”, mereka menjawab, “(Tidak)! Tetapi, kami hanya mengikuti apa yang telah kami temukan dari (perbuatan-perbuatan) nenek moyang kami.” (Apakah mereka akan mengikuti juga) meskipun nenek moyang mereka itu tidak memahami suatu apa pun dan tidak mendapat petunjuk?

Dan begitulah sifat orang-orang yang fanatic pada zaman sekarang ini, dari sebagian pengikut aliran-aliran Sufi dan orang-orang Quburiyyin (tukang ziarah dan tawassul ke kuburan). Bila mereka diajak untuk mengikuti kitab dan sunnah serta meninggalkan apa yang mereka kerjakan yang bertentangan dengan keduanya (kitab dan sunnah) mengeluarkan hujjah dan madzhab-madzhab dan dengan pendapat guru-guru, orang tua, dan nenek moyang mereka.

d. Meniru-niru orang kafir

Hal yang satu ini termasuk yang paling dapat menjerumuskan seseorang dalam perbuatan bid’ah.Dalam hadits di jelaskan bahwa meniru-niru orang kafir adalah suatu hal yang mendorong kaum bani israil untuk meminta permintaan jelek mereka.

Berdasarkan uraian di atas dapatlah kita menarik sebuah kesimpulan bahwa ketidak tahuan terhadap hukum agama itu adalah salah satu penyebab terjadinya Bid’ah karena semakin jauh kita dari risalah-risalah Islam maka semakin sedikitlah ilmu tentang hukum Islam dan semakin meluaslah kebodohan, orang-orang banyak yang hanya mementingkan hawa nafsu belaka, fanatisme terhadap pendapat dan tokoh tertentu, serta meniru-niru orang kafir. Hal inilah yang senantiasa menjerumuskan seseorang dalam perbuatan Bid’ah.

Siapa pun yang berbuat suatu bid’ah dalam agama, walaupun dengan tujuan baik, maka bid’ahnya itu, selain merupakan kesesatan, adalah suatu tindakan menggujat agama dan mendustakan. Allah SWT berfirman yang artinya pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu karena dengan perbuatannya tersebut, dia seakan-akan mengatakan bahwa islam belum sempurna, sebeb amalan yang diperbuatnya dengan anggapan ingin mendekatkan diri kepada AllahSWT belum terdapat didalamnya.

5. Kewajiban mengikuti As-sunnah dan menjauhi Bid’ah

Rasulullah SAW menyuruh kita mengikuti sunah beliau dan melarang kita mengadakan acara ritual baru (Bid’ah). Karena agama islam telah sempurna dan cukup apa yang disyariatkan allah dan rasulnya, dan yang diterima sebagai tuntunan as-sunnah oleh ahlu sunnah wal-jamaah, yaitu para sahabat dan tabiin.
 Dalam hadis sahi rasulullah SAW bersabda:

عن عا ءشة رضي الله عنها قال: قال رسول الله صلي الله عليه و سلم : من عمل عملا فليس عليه ا مرنا فهو رد (رواه احمد بن حنبل البخا ري, مسلم)
Artinya:
Dari ‘Aisyah R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda :  barang siapa yang mengadakan amalan baru dalam agama kami yang diluar syariat kami maka amalan itu tertolak. (HR. Ahmad bin Hanbal, Al-Bukhary, dan Muslim)
Dalam hadis yang tertera diatas terdapat peringatan keras dari mengadakan berbagai bid’ah dan penegasan bahwa bid’ah adalah sesat. Ini semua agar menjadi peringat bagi umat islam tentang besarnya bahaya bid’ah, sekaligus untuk mengajak mereka menjauhi tindakan melakukan bid’ah.

C. TinjauanTentang Khurafat

1. pengertian khurafat dari aspek bahasa


Secara etimologi, Khurafat berasal dari bahasa Arab kharafa-ya khrifu-kharfan-khurafatan.Yang berarti sesuatu yang di petik atau cerita-cerita dongeng, atau sesuatu hal yang tidak masuk akal atau sesuatu yang dusta tetapi menarik.
Atau suatu cerita yang menarik.Menurut aspek trimonologinya berarti lemah akal karena terlalu tua atau orang yang rusak akalnya karena terlalu tua. Mendefenisikan khurafat ialah cerita-cerita yang mempersonakan yang di campur adukkan dengan perkara dusta, khayalan, ajaran-ajaran, pantang larang, adat istiadat, ramalan, pemujaan atau kepercayaan yang amat bertentangan dengan ajaran islam.
2. pengertian khurafat dari sudut istilah

Dari sudut kategoriBid’ah pula, keberadaa khurafat adalah sebagian dari bid’ah yang diartikan sebagai penambahan keapada apa yang dibenarkan syarak. Penambahan dalam hal-hal ibadah disebut bid’ah, mana kala dalam kepercayaan (akidah) disebut khurafat.

Menurut Pendapat Al-syeikh ‘Ali Mahfuz, Menjelaskan Bid’ah adalah (Khurafat) sebagai kepercayaan kepada sesuatu perkara yang menyalahi ajaran rasulullah SAW.

Menurut Husin Abdul Wahid, Khurafat adalah perkara yang saling berselisi ganti dengan dongen yang asalnya tidak wujud. Khurafat merupakan dongen yang berubah-ubah yang dikhayalkan dan digambarkan oleh masyarakat sebagai mahluk halusyang boleh berubah kepada menyerupai sesuatu.Sesuatu gambaran yang dihayalkan berdasar reality semata atau identity masyarat setempat.
3. Pemahaman dalam bentuk-bentuk Khurafat, Menurut perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadis

Selain Hadis-hadis yang menjelaskan asal usul Khurafat makna, sebab dan infilatasi serta hukum yang meyakini amalan Khurafat, terdapat juga hadis-hadis lain menjelaskan bentuk-bentuk keberadaan Khurafat dizaman Rasulullah SAW yang perlu dipahami secara tuntas oleh masyarakat bagi mengenal pasti pro dan kontra setiap amalan dalam syariat islam.

Pertama: peristiwa pohon Baituridwan 

Ketika pemerintahan khalifa Umar bin Khatab, muncul gejala pada sebagian kaum muslimin yang memiliki kebergantungan kepada barang-barang peninggalan dan kenangan sejarah yang tidak tercantum keutamaannya dalam nas. Peristiwa pokok ini telah mempengaruhi akidah dan amalan dalam agama masyarakat.Ketika itu dilihat oleh Umar R.A menyumbang kepada kepercayaan dan amalan masyarakat kearah Khurafat dan syirik Umar bi Khatab dan para sahabatnya melarang dan memperingatkan manusia dari perbuatan tersbut.Akhirnya Umar Bin Khatab memerintahkan agar pohon (Baituridwan) untuk ditebang.Beliau menebangnya karena ramai manusia yang pergi kesana dan shalat dibawahnya.Ini membuatnya bimbangkan terjadi fitnah (kesyirikan) terhadap mereka.

Kedua: Kisah kepercayaan keramat pada pohon zatuanwad.

Kisah pohon zatuanwad yaitu pohon milik orang musrik yang menggantungkan senjata-senjata mereka di pohon tersebut karena dianggap keramat.Rasulullah SAW melarang perkara tersebut.Ini diriwayatkan dari Abu Waqibd Al-Laitsi R.A., dia berkata “Dahulu kami berangkat bersama Rasulullah SAW keluar menuju khaibar.Lalu, Baginda melalui pohon orang musyrik yang dinamakan zatuanwad.Mereka menggantungkan senjata mereka.Lalu mereka berkata, “wahai rasulullah buatkanlah untuk kami satu anwad (tempat menggantungkan senjatasebagaimana mereka memiliki zatuanwad.” Rasulullah SAW menjawab, “Subhanallah Sebagaimana yang dikatakan oleh kaum musa: jadikanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka memiliki sesembahan-sesembahan.” Kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum kalian.

4. Hukum Terhadap Amalan Khurafat

Apabila membicarakan persoalan Khurafat, Islam berpandangan bahwa semua bentuk pemuja yang terdapat dalam animism adalah termaksuk dalam syirik, artinya mempersekutukan Tuhan, karena pemujaan yang terdapat didalamnya hanya tertumpu kepada bahagian-bahagian alam yang diciptakan Tuhan (warden Amir, 1976).Islam telah mengharamkan amalan khurafat kepada manusia dan memerintahkan untuk mengikuti Al-quraan dan al-hadis sebagai petunjuk jelas keapada manusia. Amalan Khurafat adalah amalan yang menyeleweng dan berkait rapat dengan syirik yang amat dimurkai oleh Allah SWT.

Hukum orang yang menafikan ke-Esaan Allah Swt dengan meyakini sesuatu yang lain selain Allah, contohnya pemujaan kubur, pohon, dan lain-lain dengan mempercayai boleh menolak musibah adalah syirik

besar. Firman Allah swt: QS. Al-Maidah (5): 72

قَدْ كَفَرَ الَّذينَ قالُوا إِنَّ اللهَ هُوَ الْمَسيحُ ابْنُ مَرْيَمَ وَ قالَ الْمَسيحُ يا بَني‏ إِسْرائيلَ اعْبُدُوا اللهَ رَبِّي وَ رَبَّكُمْ إِنَّهُ مَنْ يُشْرِكْ بِاللهِ فَقَدْ حَرَّمَ اللهُ عَلَيْهِ الْجَنَّةَ وَ مَأْواهُ النَّارُ وَ ما لِلظَّالِمينَ مِنْ أَنْصارٍ
Terjemahannya: 
barang siapa yang mempersekutukan Allah SWT dengan sesuatu yang lain, maka sesungguhnya Allah mengharamkan kepadanya syurga dan tempat kembalinya adalah neraka dan tiadalah seorang penolong pun bagi orang-orang yang zhalim.

5. Syirik
Syirik menurut arti bahasa Arab, ialah sekutu, serikat, atau perkongsian. Menurut pengertian syara’, ialah: memperserikatkan Allah dengan sesuatu mahluk-Nya.

Syirik terbagi dua: 

a. Syirik akbar (syirik besar), ialah memperserikatkan Tuhan dengan sesuatu mahluk-Nya dalam menciptakan alam ini ataupun juga memperserikatkan-Nya dalam beribadah kepada-Nya. Pelaku syirik akbar di sebut juga i’tiqadi di keluarkan dari barisan Islam; hanya tobat sajalah yang dapat membersihkan dirinya lagi. 
Jelasnya, Syirik akbar ialah beritikad bahwa ada selain Allah yang mampu memberi sesuatu. Misalnya, percaya pada kekuatan gaib yang mampu menyembuhkan penyakit, percaya bahwa pohon dan batu besar mampu memberinya berkah, dan lain-lain. Atau dengan kata lain, mencari bantuan atau melakukan upaya di luar dari yang di benarkan syari’at.

b. Syirik asghar (syirik kecil), ialah mengerjakan sesuatu berdasarkan riya atau mengerjakan sesuatu tidak semata-mata karena Allah. Syirik asghar juga di sebut juga dengan nama syirik ‘amali. Pelakunya tidak sampai keluar dari agama.

syirik yaitu menyamakan selain Allah SWT dengan Allah yang merupakan ke khususan Allah, seperti berdoa kepada selain Allah, atau memalingkan sesuatu bentuk ibadah seperti, menyembelih, bernadzar, berdoa dan sebagainya kepada selain-Nya. Karena itu barang siapa menyembah selain Allah berarti ia meletakkan ibadah tidak pada tempatnnya dan memerikan kepada yang tidak berhak, dan itu adalah kezaliman yang paling besar. Sedangkan amalan Khurafat sangat erat kaitannya dengan Syirik.
Dampak Syirik
a. perbuatan zalim
Berbuat syirik berarti mendasarkan sesuatu yang tidak berhak kepada yang berhak, yakni Allah, dan itu merupakan kezaliman yang paling besar.

b. dosa tidak di ampuni

Allah tidak akan mengampuni orang yang berbuat syirik kepada-Nya. Jika ia meninggalkan dunia dalam kesyirikannya maka tempatnya adalah neraka.

c. Menghapus pahala
Seandainya mereka mempersekutukan Allah maka lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.
Allah swt berfirman :QS. Al-An’am (6) : 88

ذلِكَ هُدَى اللهِ يَهْدي بِهِ مَنْ يَشاءُ مِنْ عِبادِهِ وَلَوْ أَشْرَكُوا لَحَبِطَ عَنْهُمْ ما كانُوا يَعْمَلُون
Terjemahannya:

Itulah petunjuk Allah, dengan itu dia member petunjuk kepada siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang dia kehendaki. Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan yang telah mereka kerjakan.

BAB III

METODE  PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu mencari informasi lewat penelitian lapangan (field research), Dalam penelitian ini mencoba menjelaskan, mendeskripsikan, menyelidiki, dan memahami secara menyeluruh terhadap peristiwa gejala-gejala yang diteliti dengan situasi yang alami dan wajar. Melalui pemikiran induktif, penelitian ini menekankan pada pentingnya data-data yang langsung diperoleh dari lapangan.Bogdan dan Taylor mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenalogis, pendekatan fenomenalogis dalam penelitian ini berusaha menelaah fenomena sosial dalam suasana yang berlangsung wajar atau alamiah, bukan dalam kondisi terkendali atau laboratoris.
B. Subyek dan Obyek penelitian

1. Subjek Penelitian

Secara lebih spesifik, subjek penelitian adalah informan.’orang dalam pada latar penelitian. Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi (lokasi atau tempat) penelitian. Adapun subjek penelitian penulis adalah Majelis Taklim dan Masyarakat di Dusun Korong Desa Samaturue.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Adapun Objek penelitian ini adalah membangun kesadaran masyarakat akan bahaya bi,dah dan khurafat.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sudah barang tentu memerlukan data-data, yakni sebagai bahan yang akan di studi. Untuk memperolehnya perlu adanya metode yang dipakai sebagai bahan pendekatan. Metode pengumpulan data dalam penelitian sosial yang lazim digunakan adalah: (1) observasi; (2) wawancara; (3)documenter.
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Metode Observasi

Dalam penelitian ini, metode pengamatan yang dilakukan oleh penelitian adalah metode observasi langsung dilapangan. Observasi langsung memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan, dilihat dan dihayati oleh subyek. “Metode observasi menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, aktivitas atau perilaku”
.Ada beberapa jenis teknik observasi:
a. Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati.

b. Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.
c. Observasi sistematik (observasi berkerangka), peneliti telah membuat kerangka yang memuat faktor-faktor yang diatur terlebih dahulu.

Berikut ini pedoman observasi yang dilakukan dalam penelitian ini:
1) Kondisi fisik dan penampilan subjek.

2) Perilaku subjek ketika dilakukan wawancara mengenai MajelisTaklim
3) Perilaku subjek sebelum dan sesudah wawancara dilakukan.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah peretemuan dua orang untuk bertuksr informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makana dalam suatu topik tertentu atau dengan kata lain wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.

D. Instrumen Penelitian
Untuk menggunakan metode pengumpulan data yang telah ditentukan (wawancara), observasi dan dokumentasi), di butuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang disebut sebagai instrument. Instrumen menurut sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun social yang diamati” .
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa instrument merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Adapun instrument yang di gunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara

Alat wawancara yang penulis gunakan pada peneliti ini adalah sejumlah daftar pertanyaan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan peran majelis taklim dalam meminimalisir bid’ah dan khurafat sebagai upaya membersihkan masyarakat dari penyakit bid’ah dan khurafat .

2. Pedoman observasi

Alat observasi yang penulis gunakan adalah berupa daftar checklist tentang peran Majelis Taklim dalam meminimalisir bid’ah dan khurafat sebagai upaya membersihkan masyarakat dari penyakit bid’ah dan khurafat .
3. Pedoman dokumentasi
Alat dokumentasi penulis adalah foto-foto, dan buku catatan.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan subtantif maupun formal. Selain itu, analisis data kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linier dan tidak asa aturan-aturan sistematis. Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda dan mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan Berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bias disederhanakan akhirnya bisa dipahami dengan mudah. uraian di atas, maka prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Reduksi data adalah berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila di perlukan.
 
2. Display Data
Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertentu untuk masing-masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan dimengerti duduk persoalanya. Display data dapat membantu peneliti untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.

3. Verivikasi Data
Penarikan kesimpulan atau verivikasi data adalah penarikan hasil display data sehingga menjadi suatu kesimpulan.
. 
BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Sejarah Desa

Desa Samaturue  merupakan salah satu desa di kabupaten Sinjai terletakdi bagian Selatan Kabupaten Sinjai, secara geografis Desa Samaturue dinilai stretegis. Nama Desa Samaturue berada didataran  tinggi dikelilingi Bukit-Bukit  dan menjadi salah satu sumber pengahasil cengkeh,merica, kakao serta Agrobuah disamping penghasil beras. Desa Samaturue berada di Kecamatan Tellulimoe Kabupaten Sinjai yang memiliki 4 Dusun (Dusun Balangpesoangrilau, Dusun Jatie, Dusun Manalohe,dan Dusun Korong).
Desa Samaturue merupakan pemekaran dari Desa Saotengah,Desa Kalobba,Desa Massaile pada tahun 2006Nama Desa “ SAMATURUE “ adalah sebutan bahasa Daerah yang artinya bersatu padu dengan tujuan membangunan Desa demi tercapainya pelayanan publik yang lancar dan dekat kepada masyarakat, karna selama ini dari tiga Dusun tersebut masing-masing jauh dari kantor Desanya. Oleh sebab itu tiga tokoh masyarakat Dusun masing-masing mengadakan pertemuan dan negosiasi kepada Pemerintah Kecamatan dan Kabupaten agar difasilitasi menyiapkan berkas sebagaiamana mestinya persyaratan pemekaran Desa. Usaha ini tidak serta-merta berhasil selain persyaratan ada pula kendala yang timbul ditengah-tengah masyarat yang berdali; disatu sisih “ kalau mendirikan sebuah Desa, maka ada beban berat kepala masyarakat pengadaan dan Pembangunan sarana prasana Pemerintah Desa, dilain pihak berdali; membenarkan tetapi akhinya keduanya berpikiran positif  lebih baik berusaha bersusah payah satu atau dua tahun dari pada susah menderita selama-lamanya. 

Potensi yang dimiliki ketika itu adalah salah seorang dari Tokoh masyarakat nya yang berkompotensi dan peduli lagi perhatin terhadap masyarakat dari segi pelayanan Pemerintah Desa dimana kantor jauh dari tengah-tengah masyarakat, bukan Cuma itu saja tetapi harapan dari kelompok ini berkeyakinan dan percaya bahwa seorang tokoh yang dimaksud adalah beliau  H.MUSTAMIN L. yang memiliki pengalaman dibidang Pemerintahan Desa, terlihat dari pengabdianya sejak  Desa Saotengah yang merupakan induk dari sekian Desa, yaitu; Desa Kalobba adalah pemekaran dari Desa Saotengah, Desa Massaile dari pemekaran Desa Saotengah sedangkan Desa Samaturue adalah bahagian dari ketiga tersebut. 

Kepercayaan dari asfirasi masyarakat tidak disiasiakan sehinga sekitar bulan Maret tahun 2006 lahirlah SK Desa pemekaran maka personil perangkatnya harus segara dibentuk dengan lengkap, tentu saja takoh-tokoh masyarakat  tadi tetap komitmen dan berpendapat cukup beliau satu-satunya takoh mampu menjabat selaku pelaksana tugas kepala Desa dengan harapan membebani tugas berat menjadikan Desa Defenitif yang permanen. Pemerintah Kabupaten dan Kecamatan yang merupakan hak progrifnya menunjuk Ptl Kepala Desa merespon dan merekomendasikan maka lahirlah SK Ptl. Kepala Desa Samaturue dengan Nama Pejabat  Ptl. H.MUSTAMIN L. lalu kemudian  lebih kurang tiga tahun diadakan pemilihan Kepala Desa akhinya belau sebagai Kepala Desa terpilih priode tahun 2010 – 2016 H.MUSTAMIN L. Hingga masa akhir jabatan kepala desa terpilih 2016 dan berikutnya dijabat oleh Plt.Kepala Desa Samaturue “Drs.H.ABD.RAHMAN M,Si” 

Desa ini berada dari 200 m s/d 500 m diatas permukaan laut yang subur hijau membentang dari arah selatan ke arah utara nan rimbung pepohonan berbuah kasar dan berbulu tapi harum lagi manis mengingatkan bagi setiap pengendara yang melaluinya, hal ini terbentang disepanjang jalan poros Nasional sebelah selatan dalam wilayah “ Desa  Samaturue “  

Dari turung temurung masyarakatnya berprofesi sebagai petani, konon kabarnya hanya tanaman  jagung merupakan  satu-satunya sumber ekonomi masyarakat namun setelah adanya pemberdayaan dari pihak Pemerintah melalui sektor  perkebunan dan pertanian yang memberikan penyuluhan agar menjadi petani propesional sehingga hijaulah  dengan tanamam seperti cengkeh, Rambutan dan Durian yang menjanjikan kesejahteran dan kedamaian bagi masyarakatnya. 

Kepala desa yang pernah memimpin di Desa Samaturue berturut-turut adalah :
Tabel 4.1

Data Kepala Desa yang Pernah Memimpin
di Desa Samaturue
	No
	Nama
	Jabatan
	Periode
	Ket.

	1
	H.Mustamin.L
	PLT Kepala Desa 
	2006 - 2010
	

	2
	Mustafa
	PIL Kepala  Desa
	2010
	

	2
	H.Mustamin.L
	Kepala Desa
	2010 - 2016
	

	3
	Drs.H. Abdul Rahman, M.Si
	PLT Kepala Desa
	2016
	

	4
	Palewai, SE
	Kepala Desa
	2016- Sekarang
	


2. Kondisi Umum Desa

a. Letak  Wilayah
Berdasar letak geografis wilayah, Desa Samaturue berada antara 120.199124 BT/- 5,281824 LS., dengan batas – batas sebagai berikut :
1) Sebelah utara 
: Desa Massaile

2) Sebelah Timur 
: Desa Saotengah

3) Sebelah Selatan 
:Kabupaten Bulukumba

4) Sebelah Barat
:Kecamatan Sinjai selatan
b. Luas Wilayah

Secara Topografi, Desa Samaturue  dapat dibagi dalam 2 wilayah, yaitu wilayah dataran Rendah dibagian Utara, wilayah daratan Tinggi (bukit-bukit) di bagian Selatan. Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokan seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian,perkebunan, kegiatan ekonomi dan lain-lain dengan luas 9.75 Ha, yang terdiri dari :
Pertanian

: 708.913 Ha
Perkebunan
: 5.327.571Ha
Pemukiman
: 10.886 Ha

Perkantoran
: 0,50 Ha

Fasilitas lainnya
: 5,00 Ha
3. Demografi

a. Kependudukan

Jumlah penduduk Desa Samaturue secara administrasi tercatat berjumlah 2,715 Jiwa di tahun 2015, adapuan rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2015

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Kep.keluarga

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	

	1
	1.349
	1.351
	2.700
	672


Sumber: profil desa

Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak sekitar 1.349 Jiwa dari pada jenis kelamin laki-laki sekitar 1.351 jiwa dengan jumlah 2.700 dari 672 kepala keluarga. 

Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan kependudukan di Desa Samaturue dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan diperoleh gambaran tentang kependudukan Desa Samaturue yang lebih komprehensif. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan deskripsi tentang jumlah penduduk di Desa Samaturue berdasarkan pada usia dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat dalam lampiran tabel  berikut ini:


Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Stuktur Usia 
Tahun 2017
	No
	Kelompok Usia
	L
	P
	Jumlah
	Keterangan

	1
	0 – 5 tahun
	100
	104
	204
	

	2
	6 – 14 tahun
	267
	266
	533
	

	3
	15 – 28 tahun
	354
	355
	709
	

	4
	29 – 50 tahun
	463
	429
	892
	

	5
	51 – 55 tahun
	45
	57
	102
	

	6
	     56 > tahun
	107
	140
	247
	

	JUMLAH
	1.349
	1.351
	2.700
	


Sumber : profil desa

Dari total jumlah penduduk Desa Samaturue., yang dapat dikategorikan kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat usia yaitu penduduk yang berusia >56 tahun, jumlah laki-laki mencapai 110 orang,perempuan 143 orang.
b. Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesadaranan masyarakat pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya, Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan. Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. 

Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Samaturue akan secara bertahap merencanakan dan mengganggarkan bidang pendidikan baik melalui ADD, swadaya masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah lainnya, guna mendukung program pemerintah yang termuat dalam RPJM Daerah Kabupaten Sinjai.

Untuk melihat taraf/tingkat pendidikan penduduk Desa Samaturue, jumlah angka putus sekolah serta jumlah sekolah dan siswa menurut jenjang pendidikan, dapat dilihat di tabel di bawah ini 

Tabel 4.4

Perkembangan Penduduk Desa Samaturue

Menurut Pendidikan Terakhir

Tahun 2017

	No
	Keterangan
	Jumlah penduduk

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	Belum TK/Sekolah
	35
	33
	68

	
	Sedang TK
	20
	16
	36

	2
	Tidak Pernah Sekolah
	25
	43
	68

	
	Sedang SD
	93
	85
	178

	
	Tamat SD
	192
	182
	374

	3
	Tidak Tamat SD
	60
	61
	121

	
	Sedang SLTP
	25
	35
	60

	4
	TAMAT SLTP
	192
	182
	30

	5
	Sedang  SLTA
	90
	102
	192

	5
	Sedang Diploma II
	1
	1
	2

	6
	Tamat Diploma II
	0
	2
	2

	7
	Sedang Diploma III
	2
	2
	4

	
	Tamat Diploma III
	0
	2
	2

	
	Sedang Strata Satu
	10
	12
	22

	
	Tamat Strata Satu
	7
	10
	8

	
	Sedang Strata Dua
	1
	0
	1

	Jumlah
	490
	501
	991


 Sumber : Profil Desa
Permasalahan pendidikan secara umum antara lain masih rendahnya kualitas pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga pengajar dan tingginya angka putus sekolah.

c. Perekonomian Desa

Secara umum kondisi perekonomian desa samaturuedi topang oleh beberapa mata pencaharian warga masyarakat dan dapat teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti:PNS/TNI/Polri, Nelayan, Guru swasta, Guru Honor,  karyawan swasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, tukang kayu,  dan lain-lain. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5

Jumlah Penduduk Desa Samaturue

Menurut Mata Pencaharian

Tahun 2017

	N0
	PEKERJAAN
	JUMLAH

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	Pegawai Negeri Sipil
	7
	10
	17

	2
	Pedagang Barang Kelontong
	10
	25
	35

	3
	Peternak
	10
	0
	10

	4
	Nelayan
	 0
	 0
	 0

	5
	Pengusaha Kecl, Menengah dan Besar
	10
	10
	20

	6
	Tukang Kayu
	20
	0
	7

	7
	Wiswasta
	14
	1
	15

	8
	Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap
	41
	76
	117

	9
	Belum Bekerja
	28
	36
	64

	10
	Pelajar
	138
	235
	373

	11
	Ibu Rumah Tangga
	1
	669
	670

	12
	Dukun/Paranormal/supranaturan
	
	0
	0

	13
	Honorer
	
	3
	3

	JUMLAH
	272
	1065
	1337


Sumber : Profil Desa

Adapun jarak tempuh terjauh warga desa Samaturue ke puskesmas/Puskesmas pembantu terdekat adalah 100 mtr  atau 5 menit apabila ditempuh dengan berjalan kaki. 

d. Keagamaan
Dilihat dari penduduknya, Desa Samaturue mempunyai penduduk yang heterogen dilihat dari agama dan keyakinan mereka. Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari banyaknya sarana peribadatan masing-masing agama. Dari hasil pendataan penduduk yang beragama islam, Kristen, Katholik, Budha, Hindu, Konghucu sebagaimana terlihat pada tabel sbb :
Tabel 4.6
Jumlah Pemeluk Agama Dan Tempat Ibadah

Tahun 2015

	No
	Agama
	Tahun 2014
	Keterangan

	
	
	Pemeluk 
	Tempat Ibadah
	

	
1.
	Islam
	2.703
	7
	

	2.
	Kristen
	12
	0
	

	3.
	Protestan
	0
	0
	

	4.
	Budha
	0
	0
	

	5.
	Hindu
	0
	0
	

	6.
	Konghucu
	0
	0
	


Sumber : Profil Desa


Sarana Ibadah



Sarana ibadah di Desa Samaturue terdiri dari :

· Musholla 
: 2 buah
· Masjid

:  5buah

Tabel 4.7
Masjid-Masjid yang ada di Desa Samaturue

	No
	Nama Masjid
	Lokasi
	Ketua Takmir
	Status /Luas Tanah
	Berdiri Tahun
	Ket.

	1
	Miftahul khair
	Balri
	
	Hibah
	
	Sertifikat

	2
	Arraihan
	Jatie
	
	Hibah
	
	Sertifikat

	3
	Nurul jihad
	Korong
	
	Hibah
	
	

	4
	Nurussaadah
	Korong
	
	
	
	

	5
	Imadul jihad
	Manalohe
	
	
	
	

	6
	Muhajirin
	Manalohe
	
	
	
	

	7
	Al-mu’min
	Korong
	
	
	
	


B. Peran Majelis Taklim dalam Meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong Desa Samaturue, Kecamatan Tellulimpoe.

Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan di lapangan diketahui bahwa Majelis Taklim memiliki peran yang sangat besar dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Desa Samaturue, Majelis Taklim menggunakan beberapa strategi yaitu dengan memberikan bimbingan keagamaan, nasihat keagamaan, bahwasanya Bid’ah dan Khurafat merupakan hal yang sangat perlu di hindari karena mengingat Bid’ah dan Khurafat itu adalah hal yang dilarang oleh Allah SWT.

Kehadiran Majelis Taklim dalam masyarakat telah membawa manfaat dan kemaslahatan bagi ummat, Khususnya bagi mereka yang telah menjadi anggota dan jamaahnya. Hal ini erat kaitannya denga kegiatan lembaga dakwah dalam masyarakat, mulai dari tingkat RT/RW hingga tingkat nasional. Peran Majelis Taklim selama ini tidaklah terbatas. Bukan hanya untuk kepentingan dan kehidupan jamaahnya saja, melainkan kepada masyarakat secara keseluruhan.
Dalam perannya di masyarakat Majelis Taklim ini juga  melakukan   pengajian,  yang dilaksanakan di masjid, selain itu mereka juga memberikan bimbingan berupa kajian- kajian ke Islaman kepada masyarakat yang ada di Desa Samaturue. Dengan adanya pembinaan tersebut masyarakat yang ada di Desa Samaturue sangat termotivasi untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang agama seperti Bid’ah dan Khurafat, dan memberikan kontribusi positif yaitu sebagai dorogan untuk senantiasa melaksanakan dan meningkatkan ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT sebagai wujud kecintaan beribadah kepada penciptanya. 
Peran Majelis Taklim yang cukup dminan selama ini adalah pembinaan jiwa dan mental rohani sehingga sudah sekian banyak diantara mereka yang yang semakin taat beribadah dan kuat imannya. Keadaan ini tidak lepas dari kegiatan-kegiatan Majelis Taklim yang senan tiasa berhubungan dengan maslah agama, keimanan, dan ketakwaan yang di tanamkan melalui pengajian secara rutin.

Majelis Taklim sangat berperan penting dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong, Desa Samaturu’e. Adapun hasil wawancara yang penulis dapatkan mengenai peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat adalah sebagai berikut:
1. Memberikan bimbingan

Ibu Dinar selaku ketua Majelis Taklim Dusun Korong, Desa Samaturue mengatakan bahwa alhamdulillah semenjak terbentuknya Majelis Taklim di Dusun Korong Desa Samaturue benar-benar memberikan peran kepada masyarakat dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat, karena kita sebagai pembina Majelis Taklim terus berusaha membimbing masyarakat, salah satunya adalah dengan cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat akan bahaya Bid’ah dan Khurafat.

Dengan adanya bimbingan yang di berikan kepada masyarakat di harapkan masyarakat benar-benar mampu terhindar dari Bid’ah dan Khurafat karena perbuatan tersebut adalah perbuatan yang secara turun temurun di lakukan oleh masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang belum paham ajaran agama Islam yang sebenarnya, padahal ia merupakan perbuatan yang sangat di larang oleh Allah SWT.
2. Menjalin silaturrahmi

Bapak Ustadz Dahlan sebagai pembina Majelis Taklim mengemukakan pendapatnya bahwa peran Majelis Taklim kepada masyarakat salah satunya adalah dimana kita menjalin silaturrahmi kepada kelompok-kelompok masyarakat, kemudian dalam silaturrahmi itu kita mengadakan perincangan-perbincangan lepas kepada mereka yang mana dalam perbincangan itu kita membahas masalah Bid’ah dan Khurafat, baik itu berupa ancaman Allah SWT bagi pelaku perbuatan tersebut ataupun kerugian-kerugian yang di dapatkan oleh pelakunya.

Hal ini menunjukkan bahwa Majelis Taklim menjalin silaturrahmi kepada masyarakat demi untuk memnyampaikan sebuah ilmu yang bertujuan meminimalisir Bid’ah dan Khurafat. Hal ini tidak lepas dari tugas dan peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong, Desa Samaturue.

3. Pembinaan keagamaan

Ibu Marha sebagai bendahara Majelis Taklim mengatakan bahwa  Majelis Taklim sangat berperan dalam membina aqidah dan pemahaman masyarakat. sebagaimana rutinitas mingguan Majelis Taklim yaitu memberikan kajian-kajian singkat berupa pemahaman aqidah kepada jamaah setelah sholat magrib.

Dengan adanya pembinaan ini di harapkan mampu menambah pemahaman dan wawasan para jamaah tentang pengetahuan agama. Sehingga para jaamaah mampu membedakan yang mana yang wajib di lakukan dan yang mana yang haram seperti Bid’ah dan Khurafat. 
4. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang positif

Ibu Nur Aeni selaku anggota Majelis Taklim mengatakan bahwa peran Majelis Taklim kepada masyarakat yaitu memberikan penyuluhan agama yang di rangaikan dengan arisan ibu-ibu  yang di lakukan di mesjid setiap tanggal 10 setelah shalat ashar sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk hadir karena di rangkaikan dengan arisan ibu-ibu. Pada kesempatan tersebut para jamaah Majelis Taklim di berikan kajian-kajian berupa materi-materi Bid’ah dan khurafat, bahaya Bid’ah dan Khurafat serta apa saja perbuatan yang termasuk Bid’ah dan Khurafat.

Dengan kegiatan ini di harapkan agar semakin banyak masyarakat yang tertarik dan terpanggil untuk mengikuti pengajian-pengajian Majelis Taklim, sehingga pengetahuan agama masyarakat merata. Memilikin pemahaman-pemahaman aqidah sehinngga mereka dapat membentengi dirinya dari perilaku-perilaku yang di larang oleh agama dan semakin bertakwa kepada Allah SWT.

5. Menjadi teladan yang baik

Bapak Muiz sebagai pendiri Majelis Taklim mengatakan bahwa salah satu peran Majelis Taklim kepada masyarakat adalah menjadi teladan yang baik. Khusunya bagi anggota Majelis Taklim sehingga masyarakat mau menjadikan kita sebagai tauladan. Maksudnya di sini adalah beliau mengatakn bahwa sebagai penggerak atupun anggota Majelis Taklim terlebih dahulu kita harus menerapkan perilaku-perilaku tauladan sehingga mayarakat merasa bahwa kita layak untuk di contoh.

Keteladan memang sangat besar pengaruhnya terhadap respon masyarakat kepaada apa yang kita sampaikan, sebelum mengajak kebaikan kepada masyarakat terlebih dahulu kita yang melakukannya. Hal ini yang menjadi cara anggota Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat

Majelis Taklim juga menerapkan beberapa metode yaitu
a. Metode ceramah

Metode ceramah yang dimaksud disini adalah bahwa dalam penyampaian materi Majelis Taklim yang berupa anjuran menjauhi Bid’ah dan Khurafat, agar Masyarakat yang ada di Desa Samaturue tersebut termotivasi. dengan adanya materi tersebut maka kesadaran akan pentingnya menjauhi Bid’ah dan Khurafat semakin meningkat. selain itu Majelis Taklim juga memberikan materi baca tulis al-qur’an agar mereka mengetahui bahwa al-qur’an adalah wahyu Allah SWT, pedoman bagi hidup dan kehidupan manusia, terutama umat Islam yang ingin hidup bahagia di dunia dan akhirat. Untuk itu para Majelis Taklim perlu memahami dan sekaligus dapat mengajarkan al-qur’an dengan baik dan benar.

b. Metode Tanya Jawab

Metode ini membuat peserta lebih aktif, keaktifan dirangsang melalui pertanyaan yang disajikan.

Dengan demikian Peran Majelis Taklim dalam pengembangan wawasan keagamaan terhadap Masyarakat di Desa Samaturue, terlihat dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan kesadaran dan motivasi kepada Masyarakat. Dari berbagai kegiatan-kegiatan tersebut secara langsung para Mayarakat dapat mengetahui dan memahami lebih dalam tentang wawasan agama islam dan akhirnya menambah pengetahuan mereka tentang islam sebagai agama mereka yakini serta mereka jadikan sebagai landasan hidup sehari-hari.
Kegiatan-kegiatan tersebut pada akhirnya akan membawa dampak positif terhadap Masyarakat yang selanjutnya menjadi landasan kehidupan sehari-hari, antara lain:

a. Memepererat tali silaturahmi antar sesama muslim

Dari berbagai kegiatan yang di laksanakan Majelis Taklim terhadap Masyarakat tidak hanya menambah wawasan keagamaan Islam saja tetapi juga menjadi ajang untuk mempererat tali silaturahmi sesama masyarakat.

b. Dapat Meminimalisir Bid’ah dan Khurafat

 Majelis Taklim benar-benar berperan dalam meminimalisir  Bid’ah dan Khurafat di Desa Samaturue. Al-hamdulillah semenjak berdirinya ataupun terbentuknya Majelis Taklim di Dusun Korong, Desa Samaturue Bid’ah dan Kurafat benar-benar terminimalisir, kalaupun masih ada itu sudah tidak nampak lagi.
 

Sebagian besar masyarakat sudah bebas akan penyakit Bid’ah dan Khurafat sehingga keadaan masyarakat semakin membaik mereka tidak lagi di sibukkan dengan beberapa persediaan-persediaan sebagaimana yang biasa mereka lakukan sehingga beban mereka selama ini pun hilang menerut mereka.

c. Menciptakan Masyarakat yang Beriman dan Bertakwa Kepada Allah SWT.

Dengan terminimalisirnya Bid’ah dan Khurafat yang ada di Dusun Korong, Desa Samaturue membuat masyarakat semakin dekat kepada Allah SWT. Mereka juga semakin aktif dengan berbagai macam kegiatan-kegiatan yang berbau keagamaan.

d. Timbulnya Kesadaran Masyarakat untuk meninggalkan Bid’ah dan Khurafat.

Masyarakat 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim dalam Meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong, Desa Samaturue, Kecamatan Tellulimpoe

a. Faktor pendukung

1) Semangat masyarakat
Ibu Dinar mengatakan bahwa salah satu faktor pendukung Majelis Taklim adalah adanya antusias masyarakat Dusun Korong untuk mengetahui ajaran Agama sehingga setiap kali di adakan kajian mereka selalu hadir dengan senang hati.

Hal ini sangat membantu suksesnya Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong karena ketika masyarakat rajin mengahadiri pengajian Majelis Taklim maka pemahaman mereka semakin bertambah sehingga mereka tidak lagi melakukan hal-hal yang di larang oleh Agama khususnya Bid’ah dan Khurafat.

2) Kerja sama yang baik

Ibu Hartati mengatakan bahwa kerja sama masyarakat sangat baik karena mereka selalu saling mengingatkan antara satu dengan yang lainnya ketika jadwal pengajian sudah dalam waktu dekat, sehingga bagi masyarakat yang mau mengikuti pengajian selalu siap. Inilah yang menyebabkan suasana pengajian selalu ramai.

Suksesnya peran Majelis Taklim itu tidak lepas dari kerja sama masyarakat yang sangat baik. Sebagaimana di kataka leh Ibu Hartati bahwa mereka selalu saling mengingatkan sehingga semakin banyak masyarakat yang terpengaruh untuk mengikuti pengajian.
b. Faktor penghambat

1) Kurangnya Buku rujukan

Ustadz Dahlan mengatakan bahwa adapun yang menjadi kendala kami adalah kurangnya buku rujukan. Kami tidak memiliki satu buku yang khusus membahas tentang maslah  Bid’ah dan Khurafat, sehingga terkadang kami harus mengumpulkan beberapa buku untuk di rangkum ketika ingin membawakan materi.
 
Majelis Taklim yang ada di Dusun Korong, Desa Samaturue terkendala pada buku-buku rujukan.Para ustadz dan ustdzah sebagai pembina Majelis Taklim merasa sangat terkendala pada buku-buku rujukan, karena masih kurangnya buku yang mereka miliki yang khusus membahas tentang Bid’ah dan Khurafat secara tuntas. Sehingga mereka merasa tidak maksimal dalam penyampaian materi kepada para anggota Majeli Taklim.
2) kurangnya Dana
pak Syamsir sebagai Imam Desa Samaturue mengemukakan pendapatnya bahwa salah satu faktor yang menghambat Majelis Taklim dalam mensukseskan perannya adalah kurangnya dana. Sehingga kita terkadang terkendala untuk mendatangkan pemateri-pemateri dari luar wilayah.

Dana juga menjadi sebuah kendala pada Majelis Taklim tersebut. Karena kurangnya dana sehingga mereka susah untuk menghadirkan para muballigh dan muballighah untuk menjadi pemateri pada pengajian yang telah mereka tentukan jadwalnya.

Sekiranya pemerintah setempat mau bekerja sama dengan para aparat keagamaan maka kegiatan Majelis Taklim ini akan berjalan dengan lancara kerena satu demi satu kebutuhan akan terpenuhi.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong Desa Samaturue Kecamatan Tellulimpoe menghasilkan beberapa kesimpulan bahwa : 
1. Peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong Desa Samaturue adalah dengan adanya pemberian bimbingan yang di berikan kepada masyarakat dengan cara bersosialisasi kepada masyarakat akan bahaya Bid’ah dan Khurafat, selain itu Majelis Taklim juga berperan dalam membina masyarakat yaitu dimana masyarakat di berikan pembinaan-pembinaan agama sehingga masyarakat tahu dan mampu membedakan mana perbuatan bid’ah dan yang mana yang bukan perbuatan Bid’ah. Menjalin silaturrahmi juga merupakan upaya Majelis Taklim dalam melakukan pendekatan-pendekatan kepada kelompok masyarakat, baik berbentuk perbincangan ataupun dengan bentuk lain. Membuat kegiata-kegiatan menarik, seperti arisan ibu-ibu juga merupakan bentuk peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat karena dengan kegiatan tersebut semakin banyak menarik perhatian masyarakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan Majelis Taklim. Begitu pula dengan adanya keteladanan yang di terapkan di tengah-tengah masyarakat, hal ini juga merupakan bentuk peran Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid,ah dan Khurafat di Dusun Korong, Desa Samaturue karena dengan adanya keteladanan yang di terapkan di tengah-tengah masyarakat mampu menjadi tolak ukur masyarakat untuk mengikuti apa yang di ajarkan kepada mereka.

Majelis Taklim juga menerpkan beberapa metde yaitu metode ceramah yaitu pemberian materi berupa anjuran menjauhi Bid’ah dan Khurafat serta metode tanya jawab, yaitu jamaah di berikan kesempatan untuk bertanya tentang apa saja hal-hal yang tidak di mereka pahami.  Dengan adanya pembinaan tersebut masyarakat yang ada di Desa Samaturue sangat termotivasi untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang agama seperti Bid’ah dan Khurafat, dan memberikan kontribusi positif yaitu sebagai dorogan untuk senantiasa melaksanakan dan meningkatkan ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT sebagai wujud kecintaan beribadah kepada penciptanya. Dengan adanya peran Majelis Taklim Bid’ah dan Khurafat benar-benar terminimalisir kalau memang masih ada itu sudah tidak nampak lagi

2. Faktor pendukung dan penghambat Majelis Taklim dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Desa Samaturue. Adapun faktor pendukung yaitu antusias masyarakat yang tinggi untuk mengikuti Majelis Taklim serta kerja sama masyarakat yang baik untuk saling mengingatkan dalam mengikuti Majelis Taklim. Adapun Faktor penghambatnya ialah kurangnya buku rujukan yang seharusnya dimiliki oleh pemateri, serta maslah dana. Para anggota Majelis Taklim terkendala oleh dana, karena kurangnya dana sehingga mereka terkendala pula untuk menghadirkan pemateri-pemateri luar wilayah. 

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat penyusun sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk Masyarakat hendaknya selalu mengisi waktu luangnya untuk kegiatan yang positif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan dengan aktif yang digelar oleh Majelis Taklim yang ada di Desa Samaturue serta memilih lingkungan pergaulan yang memberikan pengaruh yang baik.

2. Pengurus Majelis Taklim sebagai lembaga dakwah hendaknya mengelola dengan baik, salah satunya memperhatikan materi yang di sesuaikan dengan kebutuhan Masyarakat sehingga para Masyarakat mudah memahami dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari- hari.
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INSTRUMEN WAWANCARA

1. Data Pribadi


:

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir
:

Hari/Tanggal


:
2. Pertanyaan
	1
	Indikator Majelis Taklim
	

	1
	Metode
	1. Metode apakah yang ibu gunakan dalam menyampaikan materi kepada masyarakat ? 

2. Apakah metode yang ibu gunakan dapat meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong Desa Samaturue ?

3. Ada berapa macam bentuk metode yang ibu gunakan dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat di Dusun Korong Desa Samaturue ?

	
	upaya
	1. Seperti apakah upaya yang ibu lakukan guna untuk meminimalisir Bid’ah Dan khurafat ?

2. Apakah upaya yang ibu gunakan ada pengaruhnya dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat ? 

	
	penasehat
	1. Apakah ibu sering memberikan nasehat/siraman rohani kepada kelompok masyarakat akan bahaya Bid’ah dan Khurafat ?

2. Seperti apakah bentuk nasehat yang ibu berikan kepada masyarkat dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat ?

3. Apakah nasehat yang ibu berikan dapat di terima dengan baik oleh masyarakat ?

	
	pembinaan
	1. Bagaimana cara ibu membina masyarakat dalam meminimalisir Bid’ah dan Khurafat ?

2. Apakah pembinaan yang ibu berikan sangat berpengaruh dalam meminimalisir Bid’ah dan khurafat ?

	
	program
	1. Program apakah yang akan ibu laksanakan untuk membersihkan masyarakat dari penyakit Bid’ah dan Khurafat dan memperbaiki akidah masyarakat ?


INSTRUMEN WAWANCARA
1. Data pribadi


:

Nama



:

Tempat/Tanggal Lahir
:

Hari/Tanggal


:

2. Pertanyaan 

	1
	Indikator Bid’ah dan Khurafat
	

	1
	Melakukan suatu ibadah yang tidak ada contonya dalam agama
	1. Apakah masyarakat di Dusun Korong sering melakukan ibadah yang tidak ada contohnya dalam agama ?

2. Apakah faktor yang mempengaruhi masyarakat di Dusun Korong sehigga mereka sering melakukan ibadah yang tidak ada contohnya dalam agama ?

3. Bagaimana tanggapan ibu melihat masyarakat yang sering melakukan ibadah yang tidak ada contohnya dalam agama ?

	
	Syirik
	1. Apakah masyarakat di dusun Korong sering melakukan syirik ?

2. Apakah penyebab terjadinya kesyirikan pada masyarakat dusun Korong ?

3. Apa bentuk kesyirikan yang sering terjadi pada masarakat dusun Korong ?

4. Apakah dampak kesyirikan yang terjadi pada masyarakt dusun Korong Desa Samaturue ?



1. Wawancara dengan Pembina Majelis Taklim
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2. Wawancara Dengan Tokoh Agama
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3. Wawancara Dengan Ibu-Ibu Majelis Taklim
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